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PENDABULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sub sektor peternakan delam rangka menunjang penyedi-
aan pangan dan perbaikan gizi mempunyai peranan yang pen-
ting. Protein hewani merupakan faktor utama yang tidak
bisa dihilangkan dalam menu makanan sehari-hari. Keleng-
kapan asam amino dan keseimbangan komposisinya merupakan
keistemewaan tersendiri bila dibandingkan dengan komoditi
lainnya.

Perkembangan populasi ternak di Indonesia dari tahun
ke tahun terus menampakkan peningkatan yang menggembirakan.
Sehing%g dalam Repelita IV kemudian dipergunakan sebagai
titik tolak perubahan dan pertumbuhan sub sektor peterna-
kan menuju swasembada pangan bergizi, khususnya .pangan
yang berasal dari ternak, termasuk peranan itik didalam-
nya. (Anonymousy . 1985).

Itik merupakan unggas yang paling terkenal sesﬁdah
ayam diseluruh negara-negara Asia. Indonesia jumlah itik
kira-kira 14 juta ekor merupakan 16% dari populasi itik
di Asia dan menjadi negara penghasil telur itik terbesar
didunia (77.000 metrik ton). Juga Indonesia merupakan sa-
tu-satunya negara didunia yang jumlah produksi telur itik-
nya lebih besar jika dibandingkan produksi telur-telur
ayam (Lasmini dan Chaves 1978). .

«Di Jawa Timur tepatnya didésa Modopuro kecamatan Mo-
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josari kabupaten Mojokerto telah lama dikendl sebagai da-

erah peternak itik yang cukup menonjol. Pada umumnya itik
dipelihara secara tradisional dan bersifat ektensif yaitu

dengan menggembalakan itik dari tempat satu ke tempat la-

innya.

Kehidupan itik, selain dipengaruhi oleh faktor gene-
tik Jjuga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, antara lain:
makanan, tata laksana, penyakit, iklim dan sinar.

Sinar merupakan unsur yang mendukung kehidupan suatu
makhluk, karena selain sinar menghasilkan energi juga mem-
punyai peranan terhadap perkembangan suatu individu dan
memberikan penerangan yang amat dibutuhkan bagi kegiatan
makhluk hidup.

Para ahli telah banyak memanfaatkan sinar guna me-
'Lingkatkan hasil produksi dibidang peternakan. Shutze
pada tahun 1962 menggunakan lampu pijar pada telur ayam
yang diinkubasi, ternyata menghasilkan anak-anak ayam yang
menetas 24 jam lebih awal jika dibanding telor ayam yang
diinkubasi secara biasa. Coleman (1979) dalam penelitian
dengan penyinaran lampu fluoresen 20 Watt pada telur ayam
berembrio sampai 17 hari inkubasi ternyata berat tetasnya
selalu lebih besar jika dibanding telur ayam yang diinku-
basi tanpa penyinarane.

B. Permasalahan

Berpijek pada uraian diatas maka apakah ada hubungans

anak itik yang masa embrio diberi sinar "lampu fluoresen

terhadap pertumbuhan selanjutnya sampai masa starter. I
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Dan juga apakah ada perbedaan pertumbuhan antara anak itik
yang masa embrio disinari lampu fluoresen jika dibanding
anak itik yang masa embrio tidak disinari.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:mengetahui sebera-
pa jauh pengaruh pemberian sinar lampu fluoresen pada ma-
sa embrio itik terhadap pertumbuhan masa starter. Serta
sampal seberapa jauh perbedaan pertumbuhan masa starter
antara anak itik yang masa embrio disinari lampu fluore-
sen jika dibanding dengan anak itik yang masa embrio tidak
disinari.
D. Manfaat dan Sasaran Penelitian

Dengan menambahkan sinar lampu fluoresen pada peneta-
san telur itik, diharapken dapat mempercepat dan mening-
katkan pertumbuhannyas Selain itu juga dapat sebagai pi-
Jakan pada penelitian lebih lanjut.
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A. Pengenalan ternak Itik (/‘/ﬂ b ./JVQ)

Pettingill (1970) mengelompokkan itik dalam klas Aves,

order Anseriformis,

\
|
l
|
sub family Anatinae |
dan genus Anas. [
Semua ternak yang dipelihara berasal dari hewan liar ;

yang dijinakkan. Juga ternak itik, pada mulanya dijinak-
kan dengan berbagai jalan, antara lain : i
a. Mengambil telur itik, kemudian dieramkan pada ayam {
:

atau entok sampal menetas, !

b. Menangkap anak itik kemudian dipelihara sampai besar
dan Jjinak.
c. Menangkap itik yang sudah besar kemudian dikuiung se-
hingga lambat laun menjadi jinak.
Ternak itik yang diternakkan sekarang ini Anas domes-

ticus, berasal dari itik liar (Wild Mallard = Anas boscha

= Belibis = Wliwis), kecuali itik Manila (Entok = Muscovy

Duck = Anas moschata). Dalam keadaan liar, ternak itik

bersifat monogamous yaitu hidup berpasangan. Tetapi se-
telah jinsk (diternakkan) menjadi polygamous ( Samosir,
1983) .

Tipe-tipe itik dijelaskan oleh Samosir (1983), terba-
gi menjadi 3 golongan yaitu tipe petelur, tipe pedaging
dan tipe ornamental (untuk kesayangan). Kemudian Djanah
(1983) menyatakan bahwa itik Indonesia terkenal sebegai
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itik petelur yang baik. lroduksi rata-rata 200 butir telur
setahun dengan pemeliharaan dan makanan yang sederhana.
Beberapa varietas itik Indonesia yang sudah terkenal adalah:
itik egal atau itik Jawa, itik Alabio (Kalimantan Selatan)
dan itik Bali.

Di Jawa Timur terdapat itik yang cukup terkenal yaitu
itik Mojosari ( Anas platyrhyncos var javanicus ) yang dahulu
berasal dari hasil perkawinan antara itik lokal Indonesia
dengan itik yang dibawa dari luar negeri. Dengan ciri-ciri
antara lain : warna bulu coklat kehitaman, kaki dan paruh
berwarna hitam, badan langsing, mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan produksi telur setiap ekor rata-rata 200 sampai

300 butir setahun (Anonymous, 1974). Oleh karena peternakan

"itik di daerah Mojosari telsh berlangsung lama bahkan menjadi

sumber bibit utama di Jawa Timur maké dikenal nama itik Mo jo-
sari (Sarworini, 1982).
B. Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya ukuran sel ,
Jumlah sel, jaringan dan organ tubuh yang secara keseluruhan
diwujudkan dengan bertembahnya ukuran suatu individu.

Winantea (1985), pertumbuhan diartikan dengan pertam-
bahan badan per unit waktu misalnya penambahan berat, panjang,
volume, jumlah sel atau jumlah individu. Menurut Ensmingers
(1980) pertumbuhan adalah sebagai kenaikan berat badan yang
disertai dengan adanya pertambshan besar dari ukuran tulang,
urat daging, organ-organ dalam dan berbagai bagian tubuh lain-

nya. Sedangkan Brody (1945) yang dikutip Winantea (1985) ,
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bahwa pertumbuhan merupakan perubahan dari suatu ciri yang
hampir tetap dalam jangka waktu tertentu misalnya berat badan.

Suharsono (1976) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan adalah faktor genetik dan faktor
lingkungan. Faktor limgkungan meliputi: makanan, tempera-
tur, kelembaban, sistim perkandangan, sex dan umur. Sedang-
kan Baker (1984) menerangkan pertumbuhan dipengaruhi oleh
hereditas, lingkungan dan perlakuan atau tata laksena. Faktor
makanan adalah yang paling penting mempengaruhi pertumbuhan
individu. Dan kebutuhan makanan akan meningkat tajam pade
saat unggas mulai berproduksi (Ensmingers, 1980). Juga Hafez
dan Dyer pada tahun 1969 menjelaskan bahwa pertumbuhan di -
pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: genetik, makanan,
hormon, iklim dan zﬁf—zat kimia yang dapat merangsang per-
tumbuhan.

Pada itik pertumbuharn yang cepat terjadi sampai umur
60 hari, setelah itu pertumbuhannya tampsk menurun (Samosir,
198%4). Oleh Winantea (1985) dijelaskan bahwa itik jantan
mempunyai daya tumbuh yang lebih cepat jika dibanding itik
betina. Hal ini juga didukung oleh Helbacha (1967) bahwa
hewan jantan mempunyai efisiensi makanan yang lebih tinggi
Jika dibanding hewan betina. Sedangkan Conard dan Kuenzel
(1978) menerangkan bahwa semakin tinggi tingkat konsumsi
makanannya semakin tinggi pula berat badannya.

Pendepat Champion yang dikutip Suharsono (1976), me-
nerangkan bahwa anak ayam yang menetas lebih dahulu cenderung

memperlihatkan pertumbuhan yang lebih cepat. Sedang O‘'Neill
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pada tahun 1955 menjelaskan bahwa anak ayam dengan berat
tetas tinggi akan mempunyai berat badan akhir yang tinggi
pula. Hal ini dibuktikan oleh Kogan (1977) bahwa berat
badan itik Pekin saat umur 20 hari dipengaruhi oleh berat
tetasnya. Juga Steklen, Kromin dan Gavrish (1977) melapor-
kan berat tetas itik Pekin mempunyai koreléai positip dengan
berat badan umur 60 hari.
C. Sinar Fluoresen

Lampu neon adalsh saleh satu lampu yang menghasilkan
sinsr fluoresen. lampu neon saat ini yang banysk dijual
di pasaran, telah diketahui tidak lagi berisi gas neon tetapi
telah diganti dengan gas argon dengan setitik kecil air raksa
( Sear dan Zemansky, 1962). Di dalam batang lampu dipssang
elektroda - elektroda terbuat dari filamen - filamen tungsten
dan bile elektroda ini diberi beda potensial maka akan ter-
jadi aliran elektron. Hal ini menyebasbkan campuran gas argon
dan air raksa mengeluarkan sinar. Sinar tampak yang dikeluar-
kan hanya sedikit, tetapi lebih banyesk mengandung sinar ultra
violet ( sinar yang mempunysi panjang gelombang lebih pendek
daripada sinar tampak ). Untuk menyerap sinar ultra violet
yang mempunyai efek panas, maka permukaan dalam tabung lampu

dilapisi dengan zat fosfor.

Skema lampu neon : Nﬂm starter bulb
L7~ Himetallic element

Ci]
== R -

Fluorescent lamp

Inductor

110 volts a-¢

(Sumber : Sear dan Zemansky, 1962)
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Sinar ultra violet mempunyai efek foto elektron terha-
dap zat fosfor, artinya foton atau energi sinar ultra violet
mampu menyebabkan elektron - elektron pada kulit normal atom
fosfor meloncat bergeser ke kulit atom yang lebih besar
energinya untuk sementara waktu. Keadaan atom yang demikian
disebut atom yang tereksitasi. Pada saat elektron elektron
kembali ke kulit normalnya yaitu kulit pada posisi semula
maka dilepaskan pula energi yang berupa sinar. FPeristiwa
inilah yang lebih dikenal dengan nama perpendaran atau fuo-
resensi ( Sutrisno, 1983 ).

seberapa ahli telah pula mengetahui bahwa arus radiasi
energi cahaya atau flux cahaya ( F ) dipengaruhi oleh besar-
nya daya ( watt ) lampu neon, dimana 1 watt = 650 lumen.
Adapun energi cahaya yang dipancarkan berupa paket-paket
energi ( foton ) dfiukiskan seperti hujan butiran peluru
yang dipancarkan terus menerus. Besarnya flux cahaya ter-
sebut ( F ) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
F=04# I (F adalah flux cahaya dengan satuan lumen atau
besarnya energi yang Jjatuh pada setiap meter persegi dan
pada radius 1 meter tiap detik, sedang I adalah intensitas
cahaya atau kuat cahaya dengan satuan kandela atau lilin)

( Sutrisno, 1983 ).

Energi cahaya dalam bentuk foton menurut Einstein da-
pat dicari dengan rumus E = h.f = (h) . ¢ : A , dimana h
adalah tetapan Planck = 6,62 x 10”4 joule. detik dan ¢
adalah kecepatan cahaya yaitu 3 x 108 meter/detik. Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa foton adalah merupakan
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energi dari sinar berupa partikel kecil yang tergantung
frekwensi atau panjang gelombang. Makin pendek panjang
gelombang sinar, makin besar pula energinya serta daya tem-
bus sinarnya.

D. Pengaruh Sinar pada Embrio

Perkembangan embrio secara normal dapat dipengaruhi
oleh cahaya, panas, sinar x , kelembaban dan pertukaran gas,
getaran gravitasi dan pemutaran ( Gold dan Kalb, 1976 ).
Hel ini menunjukkan bahwa cahaya dapat masuk kedalam telur
melalui pori - pori.

Penggunaan lampu pijar pads telur ayam yang diinkubasi
dapat mempercepat pertumbuhen embrio. Hal ini dibuktikan
Schutze dkk. (1962), dengan menggunakan cahaya secara terus
menerus pada masa embrio ayam ternyata dapat memperpendek
masa inkubasinya 16 jam. Selanjutnya Lauber dan Schutze
dengan penelitian yang sama, dapat memperpendek masa inku-
basi 20 jam. Oleh Siegel dkk. (1969), dapat memperpendek
masa inkubasi 30 jem. Sedangkan Voitle (1972) melaporkan
pada anak ayam yang masa embrionya disinari secara terus
menerus, akan menurunkan 9 jam masa inkubasi dan terjadi
peningkatan berat tetasnya.

Penelitian dengan penyinaran lampu fluoresen putih uo'w
pada masa embrio ayam yang diinkubasi dilaporkan oleh Lowe
pada tahun 1977, terjadi peningkatan berat tetas 328 mg
Jika dibandingkan anak ayam tanpa penyinaran masa embrio.
Dorminey dkk. (1977) melaporkan pemberian lampu pijar 40 W

warna putih yang diletakkan 2,3 meter diatas pen, ternyata
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menyebabkan kecepatan pertumbuhan yang tinggi pada broiler
tetapi perbedaan nyata didapatkan setelah umur 6 - 8 minggu.
Juga Coleman dkk. (1979) menjelaskan bahwa penggunaan lampu
pijar pada telur ayam yang diinkubasi dengan memakai 2 buah
lampu fluoresen 20 Watt, pada ayam jantan setelah berumur

8 minggu ternyata berat badannya 100 gram lebih tinggi Jjika
dibanding ayam jantan yang masa embrio tidak disinari, se -
dang pada ayam betina perbedaan beratnya hanya 50 gram.

Hal ini membuktikan bahwa dengan menembahkan sinar pada
masa penetasan telur dapat mempercepat masa inkubasi, me -
ningkatkan berét tetas dan meningkatkan pertumbuhan.

Sebenarnya mekanisme secara pasti dari percepatan per-
kembangan embria karena pengaruh penyinaran masih belum da-
pat diterangkan dengan jelas ( Gold dan Kalb, 1976 ), tetapi
pada hewan dewasa jalan rangsangan ini sudah cukup jelas ka-
rena indera mata sebagai penangkap sinar sudah dapat ber -
fungsi dengan sempurna.

Cahaya dari luar yang diterima oleh retina, akan menjadi
suatu rangsangan cahaya menuju traktus retino hipothalamus,
selanjutnya rangsangan cahays tersebut diteruskan menuju
badan-badan saraf' yang berkelompok didaerah dorsal chiasma
optikum yang disebut nukleus suprakiasmatik. Rangsangan
cahaya diteruskan oleh serabut saraf yang terdapat didaerah
otak depan sebelah medial, menuju ke korpua lateralig dari
medula spinalis dan diteruskan menuju Ganglion cervicalis
superior, kemudian melalui sistem serabut saraf simpatis
dilanjutkan menuju Glandula pinealis ( Dollah, 1982 dan
Shepherd, 1983 ). "
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Reiter dan Hester (1966) melaporkan bahwa cahaya dapat
mempengaruhi pengeluaran norepinephrine yang terdapat pada
ujung - wjung serabut saraf simpatis dari Gapglion gervigca-
lis superior yang menuju ke tangkai pineal. Minneman dan
Wurtman (1974) melaporkan bahwa intesitas cahaya juga mem-
pengaruhi aktivitas dari Glapndula pinealig, karena sintesis
ensim N - asetil transferase ( N A T ) menjadi terhambat
sehingga berkurang. Oleh karena aktivitas sintesis Glandula
pipnealis dipengaruhi oleh cahaya, maka dengan demikian ber-
arti cahaya dapat mempengaruhi jumlah dan aktifitas hormon
melatonin yang disintesa oleh kelenjar tersebut.

Binkley (1975), melaporkan bahwa cahaya dapat menurun-
kan aktivitas ensim N - asetil Transferase, sedangkan pe -
nurunan aktivitas ensim tersebut dapat menurunkan aktivitas
sintesis hormén melatonin sehingga jumlah hormon yang di -
prdauksi menjadi lebih kecil. Swenson (1977) menjelaskan
bahwa cahaya dapat menurunkan produksi hormon melatonin
kemudian oleh Ralph (1980) dan Bacon dkk. (1981) melaporkan
bahwa hormon melatonin dapat menghambat aktivitas kelenjar
hipopisa anterior, serta White dkk. (1978), Martin dkk.

( 1980 ) melaporkan bahwa hormon melatonin dapat menimbulkan
hambatan bagi pengeluaran luteinizing hormone releasing hor-
mone ( LHRH ) pada hipothalamus, maka berarti bahwa penurun-
an jumlah hormon melatonin tersebut justru memacu hormon -
hormon reproduksi menjadi aktif dan sebagai akibatnya per-

kembangan alat reproduksi lebih cepat terjadi.
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MATERI DaAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian
A. Hewan percobaan

Dalam penelitian ini digunakan 72 ekor itik MoJjosari
yang baru menetas, terdiri dari :

a. 12 ekor itik Mojosari jantan dan 12 ekor itik Mojosa-
ri betina yang masa embrio tidak mendapat penyinaran
lampu fluoresen.

b. 12 ekor itik Mojosari jantan dan 12 ekor itik Mojosa-
ri betina yang masa embrio mendapat penyinaran lampu
fluoresen 20 Watt.

c. 12 ekor itik Mojosari jantan dan 12 ekor itik Mojosa-
ri betina yang masa embrio mendapat penyinaran lampu
fluoresen 40 Watt.

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bojonegoro mulai tang-
gal 25 Mei 1987 sampai 25 Juli 1987.

C. Alat dan bahan penelitian

a. 3 Kandang batery masing-masing berukuran 6 x 1 m dan
tiap kandang dibagi menjadi 24 petak dengan ukuran se-
tiap petak 50 x 25 cm.

b. Tempat air minum dari plastik sebanyak 72 buah.

c. Tempat makanan dari plastik sebanyak 72 buah.

d. Lampu penghengat 25 Watt.

e. Timbangan O0'haus dengan ketelitian 0,1 gram.
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f. Makanan itik komersial 521 produksi Cheron pokphand.

g. Air minum dari sunmur.

Metode Penelitian
A. Persiapan

Anak itik diambil secara acak segera setelah menetas.
Penetasan dilakukan di Mojokerto dengan 3 perlakuan, yai-
tu : penetasan tanpa penambahan lampu fluoresen, penetas-
an dengan penambahan lampu fluoresen 20 Watt dan penetas-
an dengan penambahan lampu fluoresen 40 Watt. Masing-ma-
sing pelakuan diambil 12 ekor itik Mojosari Jjantan dan 12
ekor itik Mojosari betina.
B. Pemeliharaan

Ansgk itik dipelihara secara intensif dan tiap ekor
dimasukkan dalam kandang batery. Kandang A untuk perlaku-
an A, kandang B untuk perlakuan B dan kandang C untuk per
lakuan C. Pemberian makanan dan minum secara adlibitum.
Selama 2 minggu pertama anak itik diberi lampu penghangat
25 Watt.
C. Pengambilan data

Anak itik ditimbeng berat badannya segera setelah me-
netas. Penimbangan selanjutnya dilakukan setiap 7 hari
pade pagi hari sebelum-makani Untuk mengetahui jumlah ma-
kanan yang dikonsumsi, penimbangan dilakukan setiap hari

lalu dikurangi mekanan yang tersisa.

Parameter yang diambil adalah berat tetas, berat badan

umur 8 minggu dan pertambahan berat badan, Hasilnya kemudian
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dibuat grafik dan dimasukkan dalam tabel, lalu diuji RAL
(Rancangan Acak Lengkap). Jika dalam perhitungan dida-
patkan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan uji
BNJ (Beda Nyata Jujur).
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HASIL DaN PrLMBAHASAN

A. Berat Tetas

Hasil penimbangan berat tetas itik Mojosari jantan
masing-masing perlakuan tercantum pada lampiran 1 dan ta-
bel 1. Berat tetas itik Mojosari jantan pada perlakuan
A (tanpa penyinaran) adalsh : terendah 40,3 gram dan ter-
tinggi 46,3 gram, dengan rata-rata 42,658 + 1,973 gram.
Berat tetas itik Mojosari jantan pada perlakuan B (pe-
nyinaran lam;%;kf‘luoresen 20 Watt) adalah : terendah 40,4
gram dan tertinggi 45,1 gram, dengan rata-rata 42,842 +
1,543 gram. Sedangkan berat tetas itik Mojosari jantan
pada perlakuan C (penyinaran lampu fluoresen 40 Watt) ada-
lah : terendah 41,1 gram dan tertinggi 48,8 gram, dengan
rata-rata 44,492 + 2,689 gram.

Hasil analisis statisti ka menunjukkan tidak terda-
pat perbedaan nyata (P) 0,05) dari pengaruh perlakuan pe-
nyinaran masa embrio terhadap berat tetas itik Mojosari

Jantan.
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Tabel 1. Berat tetas itik Mojosari jantan (gram).

Ulangan Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

: I 41,1 43,9 42,2
2e 44 .4 45,1 47,3
P 43,1 42 4 43,3
4. 46,3 44,3 47,8
Sa 40,7 43,1 41,1
6. 42,2 43,8 42,5
7. Ly 44,1 44,3
8. 43,2 40,9 48,8
9. 41,2 41,9 45,6
10. 44 .6 43,4 47,0
1l1. 40,4 40,4 42,1
12. 40,3 40,8 41,9
Rata-rata 42,658 42,842 44 492

Hasil penimbangan berat tetas itik Mojosari betina
masing-masing perlakuan tercantum pada lampiran 3 dan ta-
bel 2. Berat tetas itik Mojosari betina pada perlakuan A
(tanpa penyinaran) adalah: terendah 39,5 gram dan terting-
gi 45,5 gram, dengan rata-rata 41,917 + 1,825 gram. Berat
tetas itik Mojosari betina pada perlakuan B (penyinaran
lampu fluoresen 20 Watt) adalah: terendah 40,3 gram dan

tertinggi 46,2 gram, dengan rata-rata 42,692 + 1,895 gram.
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Sedangkan berat tetas itik Mojosari betina pada perlakuan
C (penyinaran lampu fluoresen 40 Watt) adalah: terendah
40,6 gram dan tertinggi 46,2 gram, dengan rata-rata 43,108
+ 1,868 gram.

Hasil analisis statistiknya menunjukkan tidak terda-
pat perbedaan nyata (P>»0,05) dari pengaruh perlakuan pe-
nyinaran masa embrio terhadap berat tetas itik Mojosari

betina.

Tabel 2. Berat tetas itik Mojosari betina (gram).

_ Ulangan Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

1s 41,6 44,5 45,9
2. 41,7 44,3 44,6
3. 40,8 42,% 44 .3
4, 40,9 41,3 42,9
5. 39,5 40,3 40,6
6. 45,5 46,2 42,8
P 42,2 43,2 40,7
8. 40,2 43,0 43,5
9. 43,3 44,5 41,9
105 42,7 40,8 46,2
1ts 40,1 40,6 41,3
125 44,5 41,3 42,6
Rata-rata 41,91? 42,692 4%,108
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Dari data yang ditampilkan pada tabel 1 dan tabel 2,
menunjukkan bahwa berat tetas itik Mojosari tidak dipenga-
ruhi oleh perlakuan penyinaran pada masa embrio. Tetapi
rata-rata berat tetas tertinggi adalah anak itik yang masa
émbrio disinari lampu fluoresen 40 Watt, kemudian ansak
itik yang masa embrio disinari lampu fluoresen 20 Watt dan
terendah adalah anak itik yang masa embrio tidak mendapat
penyinaran.

Hal ini sesuai laporan Voitle (1972) bahwa dengan pe-
nambahan lampu pada penetasan telor dapat meningkatkan be-
rat tetas. Sedangkan pada penelitian Lowe. (1977) mela -
porkan terjadi peningkatan berat tetas 328 mg jika diban-
ding ayam yang masa embrio tidak mendapat penyinaran.

Menurut Oplt dkk. (1979), Bondari dan Kazemi (1976),
Kriz dkk. (1979), Reddy dan Rao (1981) bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi berat tetas adalah berat telor.
B. Berat Badan

Hasil penimbangan berat badan yang dilakukan pada -
itik Mojosari jantan berumur 8 minggu tercantum pada lam-
piran 1 dan tabel 3. Berat badan itik Mojosari jantan pa-
da perlakuan A (tanpa penyinaran) adalah: terendah 1333,6
gram dan tertinggi 1545,1 gram, dengan rata-rata 1424,117
+ 67,411 gram. Berat badan itik Mojosari jantan pada per-
lakuan B (penyinaran lampu fluoresen 20 Watt) adalah ter-
rendah 1296,6 gram dan tertinggi 1559,1 gram, dengan rata-
rata 1441,467 + 77,794 gram. .Bedangkan berat badan itik
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Mojosari jantan pada perlakuan C (penyinaran lampu fluore-
sen 40 Watt) adalah: terendah 1417,9 gram dan tertinggi
1601,0 gram, dengan rata-rata 1517,033 & 52,389 gram.

Hasil analisis statistiknya menunjukkan bashwa penga-
rull pemberian sinar fluoresen pada masa embrio terdapat
perbedaan sangat nyata (P& 0,01) terhadap berat badan itik
Mojosari jantan berumur 8 minggu. Uji BNJ (Beda Nyata Ju-
jur) menunjukkan perlakuan C (penyinaran lampu fluoresen
40 Watt) lebih baik jika dibanding perlakuan A (tanpa pe-
nyinaran), tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B
(penyinaran lampu fluoresen 20 Watt). Juga perlakuan B
{penyinaran lampu fluoresen 20 Watt) tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A (tanpa penyinaran).

Tabel 3. Berat badan itik Mojosari jantan berumur 8 ming~
gu (gram).

EE N 2

8 1385,3 1476,2 1497,6
2. 1476,3% 1559,1 157745
3. 1407 4 1443 7 1521,4
4. 1545,1 1521,6 1601,9
5. 1384 ,2 1451,6 1417,9
6. 1390,6 1466 ,0 1496,3
2. 1447 .3 1510,4 1523,7
8. 143%0,1 1379,3 1560,0
9. 1390,1" 1405,7 1501,7
10. 1541,6 1460,6 1561,9
314 1357,8 1296,6 1487,5‘
12, 1333,6 1326,8 1456,8
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Hasil penimbangan berat badan yang dilakukan pada
itik Mojosari betina berumur 8 minggu tercantum pada lam-
piran 3 dan tabel 4. Berat badan itik Mojosari betina pa=-
da perlakuan A (tanpa penyinaran) adalsh: terendah 1047,1-
gram dan tertinggi 1323,5 gram, dengan rata-rata 1209,433-
+ 92,877 gram. Berat badan itik Mojosari betina pada per-
lakuan B (penyinaran lampu fluoresen 20 Watt) adalah: ter-
rendah 1187,6 gram dan tertinggi 1387,6 gram, dengan rata-
rata 1287,6 + 61,689 gram. Sedangkan berat badan itik Mo-
josari betina pada perlakuan C (penyinaran lampu fluoresen
40 Watt) adalah: terendah 1187,4 gram dan tertinggi 1347,0
gram, dengan rata-rata 1312,0 + 50,167 gram.

Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa -
terdapat perbedaan sangat nyata (P<£ 0,01) pengaruh pembe-
rian lampu fluoresen masa embrio terhadap berat badan itik
Mojosari betina berumur 8 minggu. Setelah uji BNJ (Beda -
Nyata Jujur) ternyata perlakuan G (penyinaran ampu fludo~.
resen 40<«Watt) lebih beik  jika'dibanding perlskuan A (tan=-
pa penyinaraﬁ), tetapi tidak berbeda nyata terhadap perla-
kuan B (penyinaran lampu fluoresen 20 Watt). Dan perlaku-
B (penyinaran lampu fluoresen 20 Watt) tidak berbeda nyata
Jika dibanding perlakuan A (tanpa penyinaran).
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Tabel 4. Berat badan itik Mojosari betina berumur 8 ming-
gu (gram).

--l====l-=ﬂ=ﬂ=ﬂ---=l--l=2.‘-======'II:=.=I===ﬂ====‘=-.-=--ﬂ-

Ulangan Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

s 1211.,6 1366,9 1357,2
2y 1230,0 1321,7 1330,4
3. 1164 ,3 1279,5 1315,5
4, 1207,1 1290,4 1287,3
5. 1047,1 1187,6 1187,4
6. 1323,5 1387,6 1374,5
7. 1247,1 1323,1 1280,0
8. 1117,6 1319,4 1343,6
9. 1291,7 1231,2 1291,2
10. 1284 ,3 1260 ,4 1361,5
31, 1071,2 1197,3 1296,0
2. 1317,7 1286,1 1321,3

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel 3 dan tabel &,
menunjukkan bahwa berat badan itik Mojosari berumur 8
minggu dipengaruhi oleh perlakuan penyinaran pada masa em-
brio.

Hal ini dapat diterangkan pada lampiran 11 dan tabel
7, serta lampiran 13 dan tabel 8 bahwa ternyata baik itik
jantan maupun itik betina konsumsi makanan terbanyak ada-
lah itik yang masa embrio disinari lampu fluoresen 40 Watt,
selanjutnya itik yang masa embrio disinari lampu fluoresen

20 Watt dan terendah adalah itik yang masa embrio tidak di-

sinari.
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Sesuai laporan Ensminger (1980) bahwa faktor makanan
adalah faktor yang utama mempengaruhi pertumbuhan suatu
individu. Sedang Connard dan Kuenzel (1978) menyatakan
semakin tinggi tingkat konsumsi makanannya semekin tinggi
pula berat badannya.

Hal lain yang mendukung adalah pada lampiran 1 dan ~
lampiran 3, ternyata baik itik Jjantan maupun itik betina
rata-rata berat tetas tertinggi adalah itik yang masa em-
brio disinari lampu Fluoresen 40 Watt, kemudian itik yang
masa embrio disinari lampu fluoresen 20 Watt dan terendsah
itik yang masa embrio tidek disinari.

Pendapat O' Neill (1955), bahwa anak ayam dengan be=
rat tetas tinggi akan mempunyai berat bedan yang tinggi
pula. Yang dibuktikan oleh Kogan (1977) ternyata berat
itik Pekin saat umur 20 hari:dipengaruhi oleh berat tetas.
Juga Kromin dan Gavrish (1977) membuktikan bahwa berat te-
tas itik Pekin mempunyai korelasi positip dengan berat ba-
dan umur 60 hari.

C. Pertambashan berat badan

Pertambahan berat badan itik Mojosari jantan perming-

gu tercantum pada lampiran 7 dan rata-rata pertambahan be-

rat badan itik Mojosari jantan mulai umur 1 hari sampai u-

unur 8 minggu tercantum pada tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata pertambahan berat badan itik Mojosari
jantan mulai umur 1 hari sampai umur 8 minggu
(gram) .

Ulangean Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

Y 154,538 179,040 181,920
25 184,475 189,250 191,250
3. 163,312 175,160 184,760
4. 187,350 184,660 194,260
5. 167,940 176,060 172,100
6. 168,610 170,470 181,725
2. 175,360 183,290 184,920
8. 173,360 167,300 188,970
9. 168,610 170,470 182,010
10. 187,120 177,150 189,360
s 08 164,670 157,020 180,650
12. 161,660 160,750 176,860

Hasil analisis statistiknya menunjukkan bahwa terda-
pat perbedaan sangat nyata (Pg 0,01) antara pengaruh pem-—
berian sinar fluoresen terhadap pertambahan berat badan
itik Mojosari jantan. UJji BNJ (Beda Nyata Jujur), ternya-
ta perlakuan C (penyinaran lampu fluoresen 40 Watt) lebih
baik jika dibanding dengan perlakuen A (tanpa penyinaren),
tetapi tidsk berbeda nyata dengan perlskuan B (penyinaran

lampu fluoresen 20 Watt). Sedangkan perlakuan B (penyi -
naran lampu fluoresen 20 Watt) tidak berbeda nyata jika

dibandingkan perlakuan A (tanpa penyinaran),
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Pertambahan berat badan itik Mojosari betina perming-
gu tercantum pada lampiran 9 dan rata-rata pertambahan be-
rat badan itik Mojosari betina mulai umur 1 hari sampai u-
umur 8 minggu tercantum pada tabel ©.

Tabel 6. Rata-rata pertambahan berat badsn itik Mojosari

betina mulai umur 1 hari sampai umur 8 minggu
(gram) .

t+—+++ ¢+ + + &+ &+ -+ + & ¢ &+ 3 %% 33+ 3334 %+ 2+ 33+ & 5+ &+ 3+ ++ 1 F

Ulangan Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C

3 146,25 165,30 163,91
-1 148,54 159,67 160,72
3. 140,44 154,65 158,90
4. 145,77 156,14 155,55
S5e 125,95 143,41 143,35
6. 159,75 167,67 166,46
?. 150,61 159,99 154,91
8. 134,67 159,55 162,51
9. 156,05 138,54 156,16
10. 155,05 152,45 164,41
iic 128,89 144,59 156,84
12, 159,15 155,60 159,84

Hasil analisis statistiknya menunjukkan ada pengaruh
sangat nyata (P£0,01), antara pemberian sinar fluoresen
masa embrio terhadap pertambahan berat badan itik Mojosa-
ri betina. Diuji BNJ (Beda Nyata Jujur), ternyata perla-
kuan C (penyinaran lampu fluoresen 40 Watt) lebih baik di-
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banding perlakuan A (tanpa penyinaran), tetapi tidak ber-

beda nyata dengan perlakuan B (penyinaran lampu fluoresen

20 Watt). Dan perlaskuan B (penyinaran lampu fluoresen 20

Watt) tidak berbeda nyata jika dibanding perlakuan A (tan-
pa penyinaran).

Hasil rata-rata pertambahan berat badan perminggu se-
lama penelitian digambarkan sebagai kurva pertambahan be-
rat badan itik Mojosari betina, seperti tercantum pada
gambar 4. Sedangkan hasil rata-rata berat badan itik Mo-

josari betina perminggu selama penelitian, seperti tercan-

tum pada gambar 3.
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Pada gambar 1 dan 3, memperlihatkan bahwa hewan kon-
trol dan hewan percobaan pertumbuhannya normal. Tetapi
rata-rata berat badan hewan percobaan lebih tinggi jika
dibanding hewan kontrol. Hal ini membuktikan bahwa ada
pengaruh pemberian sinar lampu fluoresen pada masa embrio
itik terhadap pertumbuhan selanjutnya.

Laporan Coleman dkk. (1979), dengan menambahkan lam-
pu fluoresen pada penetasan telor ayam ternyata setelah
berumur 8 minggu, pada ayam jantan berat badannya lebih
tinggi 100 gram jika dibandingkan ayam jantan yang masa
embrio tidak mendapat penyinaran. Sedangkan pada ayam be=-
tina perbedaan hanya 50 gram.

Gambar 2 dan 4 disajikan, titik inflexi pada hewan
percobaan dicapai aatara minggu ke 3 sampai minggu ke 4.
Penelitian Adikara pada tahun 1986, dengan pemelihara-
an iptensif itik yang disinari mulai umur 1 hari (D.0.D.),
peda masa starter titik inflexi - dicapai minggu ke 5. Se-
dang itik yang tidak disinari atau kontrol titik inflexi
dicapai antara minggu ke 7 sampai minggu ke 8.

Hal ini memperlihatkam bahwa itik yang masa embrio
disinari lampu fluoresen ternyata tercapainya titik inflexi
lebih cepat jika dibanding dengan itik yang disinari mulai
unur 1 hari (D.0.D) dan itik yang tidak disinari atau kon-
trol. Sehingga peneliti berasumsi bahwa itik yang masa
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embrio disinari lampu fluoresen akan lebih cepat mencapai

dewasa tubuhnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penyinaran dengan pemakaian lampu fluoresen 20 W dan
40 W, yang diberikaq'pada telor itik Mojosari selama masa
penetasan maka dapaf disimpulkan sebagai berikut
l. Ada kecenderungan meningkatkan berat tetas itik Mojosa-
ri jantan dan betina, akan tetapi pada hasil analisis
statistikanya tidak terdapat perbedaan nyata (P> 0,05).
2. Dapat meningkatkan berat badan itik Mojasari jantan dan
betina dengan perbedaan sangat nyata (Ps 0,01).
3. Dapat meningkatkan pertambahan berat badan itik Mojosa-
ri jantan dan betina dengan perbedaan sangat nyata
(P §0,01). "

Saran

l. Perlu dilskukan penelitian yang lebih terarah pada pe-
ngaruh intensitas terhadap parameter tersebut.

2. Bahwa pemberian sinar pada masa penetasan telur, perlu
dipertimbangkan cukup memberikan prospek yang baik bagi
perkembaggan dan kwalitas ternak itik.
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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh pemberi-
sinar lampu fluoresen pada embrio itik Mojosari terhadap
pertumbuhan masa starter. Penetasan telor itik dilakukan
di Mojosari kabupaten Mojokerto dan pemeliharaannya di Bo-
jonegoro: dimulai tanggal 25 Mei 1987 sampai tanggal 25
Juli 1987.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh pemberian sinar lampu fluoresen pada masa
embrio itik terhadap pertumbuhan selanjutnya, serta sam-
pai seberapa jauh perbedaan pertumbuhannya antara anak
itik Mojosari yang masa embrio disinari lampu fluoresen
jika dibanding anak itik Mojosari yang masa embrio tidak
disinari.

Materi penelitian adalah 72 ekof anak itik Mojohari
Yang baru menetas, terdiri dari: 12 ekor ansk itik Mojo=-
sari jantan dan 12 ekor anak itik Mojosari betina yang ma-
sa embrio tidak disinari, 12 ekor anak itik Mojosari jan-
tan dan 12 e%or itik Mojosari betina yang masa embrio di-
sinari lampu fluoresen 20 Watt, 12 ekor anak itik Mojosa-
ri jantan dan 12 ekor anak itik Mojosari betina yang masa
embrio disinari lampu fluoresen 40 Watt. Pemeliharaan se-
cara intensif dengan sistem kandang batery. Pemberian ma=-
kanan dan minum secara ad libitum. Pbrsmeter- yang diukur

adalah berat tetas, pertambahan berat badan dan berat ba-
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dan umur 8 minggu. Analisis data menggunskan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), jika terdapat perbedaan nyata maka di-
lanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur).

Hasil penelitian ini adalah terjadi peningkatan berat
tetas tetapi tidak terdapat perbedaan nyata (P)0,0Sj, me-
ningkatkan pertambahan berat badan dengan perbedaan sangat
nyata (P 0,01) dan meningkatkan berat badan dengan perbe-
daan sangat nyata (P£0,01).

Kesimpulan penelitian ini, bahwa dengan menambahkan
sinar lampu fluoresen (TL) pada penetasan teélor ifik Mdjo-
sari maka: tidak memberikan perbedaan nyata terhadap berat
tetas, meningkatkan pertambahan berat badan sangat nyata
dan meningkatkan berat badan dengan sangat nyata pula.
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Lampirén 1. Berst badén itik Nojosari Jentan (grem).

Ulangan ! O Hari ! Minggu. I !

! A ! B ! g, 1 A ! B ! C !
14 51,10 43,9 - 433 115.6 . 12E | 1218
2, M 45, 49,3 - 110,8 120,6 . 125,
% 3.1 44 833 109,9 130,1. ¢ 30853
4. 56,5 44,3 498 1558 1360 1403
=, 50,7 43,1 &1, 115,77 110,9  129,2
& 42,2  HE.8 435 APeLN T 135:%° 1203
7. Sk BRY CA%S - AT 1L 1056
8. 43,2 40,9 48,8 110,3 18,7 419.3
9. 41,2 41,9 456 119;1 1904 1A
10. 846 43,8 47,0 131,6 129,9 135.7
£ 40,4 40,4 42,1 117,2 125,53  134,8
12, 40,3 40,8 41,9 120,53 113,2 1274

Keterangan :

tanpa penyinaran
penambahan lampu TL 20 Watt

A
B
Cc penambahan lampu TL 4O Watt
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Lampiran 2, Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap berat
tetas itik Mojosari Jantan.

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C 2
n= 12 n= 12 n= 12

£ %, = 511,9 £ Xy = 514,1 £X, = 533,5"
X, = 42,658 iB = 42,849 Xo = 44,458

FKD = 43,3° & GH T 5 BBIS 5 oosenn BT = j5E0.55 :
- 67764,39 - 67556,674 o i
= 207,716 |

JKP = 511,9° + 514,1° 4 533,5° - 1559,5°

12 36
= 67580,225 - 67556,674
= 23,551

JKS = JKT - JKP B
= 207,716 - 23,551
= 184,165

Sidik ragam

FPerlakuan 2 23,951 11,775 2,109 3,%0 5,354

Sisa 33 184,165 5,581

Total 35 207,716

Keterangan :

F hitung ¢ F tabel : tidak ada perbedaan nyata.
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i . Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap
iy (RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap berat
tetas itik Mojosari betina.

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
n =12 n= 12 n =12
£X, = 503,0 £Xy = 512,53 £ Xg = 517,53

X, = 41,917 Ip = 42,692 ic = 4%,108

JKT = 41,62 + 81,72 4 40,824 veuees + 82,6° - 1532,6°

- 65581,99 - 65459,222 i
= 122,768
JKP = 503%,0° + 512,3° 4 517,3° - 1536,6°
12 36
= 65471,0275 - 65459,222
- 11,805

JKS = JKT - JKP
= 122,768 - 11,805
= 110,963

Sidik ragam

—"

SK db JK KT F hit F tabel
(0,05) (0,01)
Perlakuan 2 11,805 5,902 13755 330 5%
Sisa 3% 110,963 3,562
Total 35 122,768 4
Keterangan :

F hitung < F.tabel : Tidsak ada perbedaan nyata, -
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iran 5. Analisis-data dengan Rancangan Acak Lengkap
R (RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap berat
badan itik Mojosari jantan berumur 8 minggu

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
B = 12 n= 12 n = 12

£X, = 17089,4 £X, = 17297,6 £X, = 182044
X, = 1424,117 Xp = 1441,467 ic = 1517,034

JKT = 1385,3° + 1476,3° + 1404 ,4° + .....+1456,82-52591,42

= 77034644 ,38 - 76829315,36 36
= 205329,02
JKP = 17089,4%+ 17297,6%+ 18204,4° — 52591 42
12 26
= 58579.41

JKS = JKT - JKP

= 205329,02 - 58579,41
= 146749,61
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Sidik ragam

SK db K KT - F hit F tabel
(0,05) (0,01)

Perlakuan 2 58579,41 29289,705 6,586 % 3,30 5,34
Sisa 33 146749,61 4446,958
Total 35 205329,02

Keterangan : = Terdapat perbedaan yang sangat nyata.

BNJ 5 % = 2,88 x |/ 2 x 4446,9
12

= 78,405

Notasi
Perlakuan rata-rata X -A X-B BNJ 5 %

c 1517,034 a 92,867° 75,567 78,405

B 1441,467 ab 17,3

A 1424,167 b
1513,034 1441,467 1424 ,167

C
a

-’...-....--. o

Kesimpulan : Perlakuan C Perlakuan A
Perlakuan C Perlakuan B
Perlakuan B Perlakuan A

i n
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Lampiran 6. Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap berat
badan itik Mojosari betina berumur 8 minggu

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
na 12 n = 12 n= 12

£X, = 14513,2 £Xp = 15451,2 £X5 = 15749,9
X, = 1209,43 Xp = 1287,6 Xz = 1312,49

4 1168 ,3%% wevnet 1321,3°= 45708,3°

36

JKT = 1211,6°+ 1230,0

= 58273%271,79 - 58034685,77
= 238586,02

JKP = 14513,224 15451,2°4+ 15749,9° — 45709,3
T2 36
= 58103877,26 - 58034685,77

= 69191,46
JKS = 238586,02 - 69191,46
= 169394 ,53
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Sidik ragam
SK db JK KT F hit F tabel
(0,05) (0,01)
Perlakuan 2 69191,46 34595,74  6,740% 3,30 5,34

Sisa 33 1693%,53 5133,167
Total 35 238586,02
Keterangan : i Terdapat perbedaan yang sangat nyata.

2 x 5133,167

12
= 84,237
Notasi
Perlakuan —rata-rata X - A X -B BNJ 5 %
¢ 1312,49 a 103,06 -~ 24,89 84,237
B ./1287,6 abi 78,17
G 11209,43 b
1312 ,49 1287,6 1209,43%
B A
; ! !
1 a ' '
¥ i '
i ® b i
1 ] 1
Kesimpulan : Perlakuan C Perlakuan A
Perlakuan C = Perlskuan B

SKRIPSI

Perlakuan B Perlakuan A

PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

45

Lampiran 8, Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap rata-
rata pertambahan berat badan itik Mo josari
jantan perminggu.

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
n =12 n = 12 n= 12

£ X, = 2072,169 Xy = 2097,92 £x0 = 2208,785
EA = 172,68 Xy = 174,83 X, = 184,065

JKT

n

JKP =

SKRIPSI

168,025%4+ 178,987+ 170,537%4+ ... ++176,86°~ 6378 ,874°

T

11333%26,4 - 1130278,6
3047,8
S0 2 2 2 2

72,169+ 2097,92+ 2208,785 - 6378,874

12 36

1131156,9 - 1130278,6
878,35
JKT — JKP

3047,8 - 878,3
2169,5
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Sidik ragam

SK db JK KT F hnit F tabel
(0,05) (0,01)
Perlakuan 2 878,3 439,15 6,68xx 3,30 S, 47
Sisa 33 2169,5 65,74
Total 35 3047,8
Keterangan : s Terdapat perbedaan yang sangat nyata.
BN 5% = 2,88 x Vz x 65,74
12
= 9;555
Notasi
Perlakuan rata-rata X - A X - B BNJ 5 %
c 184,065 a 11,385 9,235 9,533
B 174,83 ab 2415
C 172,68 b
184,065 174 ,8 172,68
¢ . A &
1 [] 1
1 1
: - : :
: : :
‘ ' b :
1 = | 1
1 1 1
I 1 1

Perlakuan A

Kesimpulan : Perlakuan C
Perlakuan C
Perlakuap B

SKRIPSI

Perlakuan

o

Perlakuan A

PENGARUH PEMBERIAN SINAR...
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Lampiran 10, Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap rata-
rata pertambahan berat badan itik Mo josari
betina perminggu.

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
n=12 n =12 0= 12

fXA = 1751,27 -’-’XB = 1867,3%6 éxc = 1903,56
x;: 145,94 iB= 155,61 ic = 158,63

JKT = 146,25°+ 148,542+ 140,444, 0ee.ot 159,842 = 5522,19°

36
= 850590,54 - 847071,72
= 3518,82 3
JKP = 1751,27°+ 1867,36%+ 1903,56° - 5522,19° |
2 36 |
- 848126,66 - 847071,72 |
= 1054 ,94
JKS = JKT - JKP 1

= 3518,82 - 1054,94
= 2463,88

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO
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Sidik ragam
(0,05) (0,01)
Perlakuan 2 1054,9% 527,47 6,79 3,30 5,34
Sisa 33 2468 ,88 77 ,66

Total * 35 3518,82

Keterangan : e Terdapat perbedaan yang sangat nyata.

BNJ 5 % = 2,88 x V2_x 77,66
12
= 10,368

Notasi
Perlakuan rata-rata X - A X -B BNJ 5 %

C 158,63 a 12,69 3,09 10,368

B 155161 ab 9,67

A 145,9% b
158663 155,61 145,94

a

fresthct

Kesimpulan : Perlakuan C Perlakuan A
Perlakuan C = Perlakuan B
Perlakuan B = Perlakuan A

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO
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Lampiran 8, Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) antara k¢ 3 perlakuan terhadap rata-
rata pertambahan berat badan itik Mo josari

jantan perminggu.

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
n=12 n =12 n = )2 .
£ X, = 2072,169 £y = 2097,92 £X, = 2208,785 '
EA = 172,68 Xy = 174,83 Xy = 184,065

JKT = 168,025°+ 178,987%+ 170,537°++....+176,86°— 6378 ,874°
e
= 1133326,4 - 1130278,6
- 2047,8
JKP = 2072,169°+ 2097,92°+ 2208,785° - 6378,874°
12 b -
= 1131156,9 - 1130278,6
= 878,3
JKS = JKT - JKP
= 3047,8 - 878,53
- 2169,5

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO
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Sidik ragam

SK db JK KT F hit F tabel
(0,05) (0,01)
Perlakuan 2 878,3 439,15 6,68%% 3,30 5,47
Sisa 3% 2169,5 65,74
Total 35  3047,8
Keterangan : e Terdapat perbedaan yang sangat nyata.
BNJ 5 % = 2,88 x VE x 65,74
12
= 9,533
Notasi
Perlakuan rata-rata X - A X ~-3B BNJ 5 %
C 184,065 a 11,385 9,235 9,533
B 174,83 ab 2,15
C 172,68 b
184,065 174,83 172,68
& i )\
: ' ;
1
+ - | E
i i b '
1 1 1
i : :
Kesimpulan : Perlakuan C Perlakuan A
Perlakuan C = Perlakuan B
Perlakuan B = Perlakuan A
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO
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Lampiran 10. Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap rata-
rata pertambahan berat badan itik Mo josari
betina perminggu.

Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C
n =12 n= 12 n= 12
éXA = 1751s27 !XB = 186‘7:36 éxc = 1903;56
X = 145,94 X_= 155,61 X =.158,6
A 24 i 55, c > 3

JKT = 146,257+ 148,54+ 140,44%4..0...+ 159,842 - 5522,19°

36
= 850590,54 - 847071,72
= 3518,82
JKP = 1751,27°4 18_62,12562+ 1903,56° - 55;2,@
= 848126,66 - 847071,72
= 1054,94
JKS = JKT - JKP
= 3518,82 - 1054,94
- 2463,88
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO
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S3idik ragam
L db | JK KI F hit T tabel
(0,05) (0,01)

Perlekuan 2 1054,94 527,47 6,79 3,30 5,34 .
Sisa 33  2468,88 77,66 1
Total - 25 5518,82 1
Keterangan : " Terdapat perbedaan yang sangat nyata. ‘

BNJ 5 % = 2,88 x V2_x 77,66
12
= 10,368
Notasi
Perlakuan rata-rata X - A X B BNJ 5 %
C 158,63 a 12,69* 3,02 10,368
B 155,61 ab 9,67
A 145,% b
158,63 155,61 145,94
C B A
' i T
] s ! :
[ 1 1
H ' b '
H ' 3
] s -+

Kesimpulan : Perlakuan C Perlakuan A
Perlakuan C = Perlakuan B
Perlakuan B = Perlakuan A
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Lampiran 12, Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap |
(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap rata-
rata konsumsi makanan itik Mo josari jantan

perminggu
Perlakuan A Perlakuan B
n= 12 n =12
z’xA = 8924 ,74 éXB = 9114 ,255
X, = 743,728 Xy = 759,519
JKT =

= 20810474,95 - 20786432,3
= 24042,66

2 2
JKP = 8924,74%+ 9114 ,235°%4 9316,309%- 2 o8
) ‘2%%‘_

= 20..792823,09 - 2078643%2,3
= 6390,79
JKS = JKT - JKP
= 24042,66 - 6390,79
= 17651,87

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR...

n

2

728,066°+ 759,687°+ 742, 1%4 cus oot P46,575°— 22552,282
3

Perlakuan C

12
9316,309

776,359

2

JONI SUTANTO
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Sidik ragam
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F tabel
(0,05) (0,01)

Perlakuan 2

Sisa

Total

6390,79

3% 17651,87
35 24042 ,66

3195,395 5,97°F 3,30 5,34
534,905

Keterangan : %

BNJ 5 % = 2,88 x \/2 x 534,905
15

Terdapat perbedaan yang sangat nyata.

= 27,193
Notasi
Perlakuan rata-rata X - A X -8B BNJT 5 %
C 776,359 a 32,631% 16,84 27,193
B 759:519 “ab 15,791
C 743,728 b
776,359 759,:519 743,728
C B A
1
¥ a : i
= 12 1 1
i : '
: ! b :
| ; E
: : !
1
Kesimpulan : Perlakuan C Perlakuan A
Perlakuan -C = Perlakuan B
Perlakuan B = Perlakuan A
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN SINAR... JONI SUTANTO
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Lampiran 14,

Perlakuan A

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

S

Analisis data dengan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) antara ke 3 perlakuan terhadap rata-
rata konsumsiimakanan itik Mojosari betina

perminggu

Perlakuan B

n=

g

ST
e
|

JKT

JKP =

JKS =

SKRIPSI

12 n= 12
8545,884 £ Xg = 8744 ,424
= 712,157 Xp = 728,702

713,312%4 706,391%4+ 712,231%+....4748,791°~

19173040,45 - 19145087,76
27952 ,69

8545 ,884° 4 874§§4242+ 8962 ,752°- 26253 ,06°
6

19152333,99 - 19145087,76
7246,23

JKT - JKP

27952,69 - 7246,23
20766,46

PENGARUH PEMBERIAN SINAR...

Perlakuan ¢

n

X

Q

<

12
8962,752
746,896

36

JONI SUTANTO

26253 ,06°
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ragam
— 3+ -+ %% =+ 3 1 2§ 3 + & &4 <+ § 3 3+ 1 3 % + 4 3 3 1 3 1t F 2 & = F § F 3§ & : B 3 1 ¥ 3

[ db JK KT F hit F tabel
| (0,05) (0,01)

kuan 2 7246,23 3623,115 5,774°%3,30 5,34
33 20706,46 627,468
L 35 27952,69

rangan : 2 Terdapat perbedaan yang sangat nyata.

5% 42,8 x V2x sgg,iég

- 29,452
151 .
Llakuan rata-rata X - A X -B BNJ 5 %
} 746,896 a 34 ,739% 118,194 29,452
3 728,702 ab 16,545
) 712,157 b
,896 728,702 712,157
3 B A
' T B
E | s
i b B
| H
] 1
1 1

si!pulaﬁ : Perlakuan C Perlakuan A
‘ Perlakuan C = Perlakuan B
Perlakuan B = Perlakuan A
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